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Abstrak

Sistem Aplikasi Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Tingkat Keahlian User ini merupakan
sistem untuk penentu keputusan terkait pengrekrutan pegawai di divisi IT internal perusahaan.
Dilihat dari hasil data kuisioner yang telah diisi oleh masing-masing pegawai tentang keahlian
pengguna komputer, kemudian proses perhitungannya dilakukan oleh hak akses admin dalam
memproses analisis menggunakan sistem ini dengan perhitungan metode AHP yang
diaplikasikan dalam bentuk website.

Aplikasi ini dibangun karena perusahaan menginginkan proses pengrekrutan internal pegawai
berdasarkan perbandingan tingkat keahlian dalam berkomputer yang di terapkan pada aplikasi
dapat memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga menghasilkan keputusan yang tepat dan
akurat. Pembuatan website ini menggunakan Mysgl sebagai database dan PHP sebagai bahasa
pemrogramannya serta alur proses dalam menggunakan aplikasi menggunakan UML Adanya
website ini diharapkan menjadi suatu terobosan besar untuk perusahaan terkait dalam
pengrekrutan pegawai, pengukuran tingkat penggunaan teknologi informasi dan penunjang
keputusan.

Kata kunci : Kuisioner, Sistem Pendukung Keputtusan, Perhitungan Metode AHP, UML dan
PHP.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan dalam bidang teknologi komputerisasi dan sistem yang otomatis sekarang ini
membawa perubahan-perubahan dalam kemampuan banyak orang di bidang tersebut.

PT.Willong Atlantik membentuk adanya divisi IT agar data-data terkontrol, meningkatkan
keamanan jaringan dan dapat mengatasi berbagai masalah komputer seperti hang, bug, virus
atau malware yang menyebabkan sistem operasi menjadi lambat pada saat jam kerja baik dari
segi software maupun hardware sehingga tidak mengganggu aktivitas bekerja.

Pihak manajemen PT. Willong Atlantik membutuhkan staf yang sesuai untuk menduduki posisi IT
(Information Technology) berdasarkan dari karyawan itu sendiri yaitu dilihat dan dinilai dari
tingkatan keahlian atau kemampuan dalam penggunaan teknlogi informasi.

Untuk kategori penilaian keahlian atau kemampuan yaitu dibuatlah pengelompokan aspek dari

beberapa tingkatan keahlian pengguna teknologi komputer yang terdiri dari 3 aspek keahlian
yaitu Magnitude, Strength dan Generability.
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Permasalahannya adalah bagaimana menentukan tingkat keahlian User pada PT Willong
Atlantik secara cepat dan mudah ?. Berdasarkan hal tersebut maka dirancang dan dibangun
sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat keahlian user yang
dapat memberikan informasi terkait tingkatan kemampuan dari masing-masing pengguna
komputer sehingga mempengaruhi keputusan pihak PT. Willong Atlantik.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Keahlian Pengguna Komputer

Keahlian dalam penggunaan komputer dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengoperasikan komputer didukung dengan kemampuan intelektual yang memadai baik
diperoleh melalui bakat bawaan maupun dengan cara belajar. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat dijelaskan bahwa keahlian alam penggunaan komputer menunjukkan penguasaan
seseorang terhadap komputer berkaitan dengan paket-paket software, program-program
komputer ang didukung dengan adanya bakat baik yang diperoleh melalui bakat alami maupun
dengan cara belajar. Keahlian seseorang dalam penggunaan komputer timbul dengan adanya
judgement dalam diri seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki sehingga seseorang
merasa bahwa tugas-tugas yang sulit yang melibatkan penggunaan komputer menjadi bisa
diatasi dengan mudah.

2.2. Aspek-Aspek Keahlian Penggunaan Komputer

Aspek-aspek keahlian dalam penggunaan komputer dikemukakan sejumlah ahli di antaranya

Compeau dan Higgins (1995: 99) yang membedakannya dalam tiga aspek keahlian

berkomputer, yaitu:

a. Magnitude
Dimensi pertama, yakni magnitude mengacu “pada tingkat kapabilitas yang diharapkan dalam
penggunaan komputer.” Individu yang mempunyai magnitude keahlian berkomputer yang
tinggi diharapkan mampu menyelesaikan tugas-tugas komputasi yang lebih kompleks.

b. Strength
pada dimensi kedua yakni strength, ini mengacu pada “level keyakinan tentang judgement
atau kepercayaan individu untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas komputasinya dengan
baik.

c. Generalibility
Dimensi terakhir adalah generalibility yang mengacu pada tingkat judgement user yang
terbatas pada domain khusus aktifitas. Dalam konteks komputer, domain ini mencerminkan
“perbedaan konfigurasi hardware dan software, sehingga individu yang mempunyai level
generazability keahlian berkomputer yang tinggi diharapkan dapat secara kompeten
menggunakan paket-paket software dan sistem komputer yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa aspek-aspek keahlian penggunaan
komputer dapat dibedakan atas tiga aspek yakni: aspek magnitude berkaitan dengan tingkat
kapabilitas yang diharapkan dalam penggunaan komputer, aspek strength berkaitan dengan
kemampuan user untuk mengatasi gangguan dalam berkomputer, dan aspek generalibility
berkaitan dengan kompetensi user dalam penggunaan hardware dan software komputer.
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2.3. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer
mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan kepada pengambil keputusan
dalam memecahkan masalah semi terstruktur atau masalah ketergantungan yang melibatkan
user secara mendalam.
2.3.
Terdapat sejumlah karakteristik dan kemampuan dari SPK vyaitu:
Suatu SPK memiliki tiga subsistem utama yang menentukan kapabilitas teknis SPK
tersebut, yaitu :
1. Subsistem Manajemen Basis Data (database)
Subsistem ini merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data tersebut disimpan
dalam basis data yang diorganisasikan oleh DBMS. Basis data dalam SPK berasal dari
sumber internal dan eksternal.
2. Subsistem Manajemen Basis Model (modelbase)
Model adalah peniruan dari alam nyata. Model ini dikelola oleh modelbase.
3. Subsistem Perangkat Lunak Penyelenggara Dialog (user system interface)
Model melalui sistem dialog inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga
pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang.

2.4. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif. Peralatan utama
AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan
hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub sub
masalah, lalu menyusunnyan menjadi suatu bentuk hierarki. AHP memiliki banyak keunggulan
dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. Salah satunya adalah dapat digambarkan
secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengambilan
keputusan. Prinsip Dasar AHP :
1. Membuat Hierarki yang merupakan sistem yang
kompleks bisa dipahami dengan memecahnya menjadi elemen-elemen pendukung, menyusun
elemn secara hierarki dan menggabungkannya atau mensintesisnya.
2. Penilaian kriteria dan alternatif
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Saaty (1998).
untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan
pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur
menggunakan tabel analisis pada tabel berikut.
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Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan

Kedua elemen sama pentingnya

Elemen satu sedikit lebih penting

[¥S)

Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya

Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen
7 lainnya

Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

Nilai — nilai antara dua nilai pertimbangan yang
2468 berdekatan

Jika aktivitas I mendapat satu angka di bandingkan
Kebalikan | dengan aktivitas I , Maka I memiliki nilai kebalikannya
dibandingkan dengan I

3. Synthesis of Priority (menentukan prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (Pairwise
Comparisons). Nilai — nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan
dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan
prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan
matematika.

4. Logical Consistency (Konsistensi Logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa bisa di kelompokkan
sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat hubungan antar objek
yang didasarkan pada kriteria tertentu.

Prosedur AHP :

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari
permasalahan  yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.

2. Menentukan prioritas elemen, langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah
membuat perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai
kriteria yang diberikan. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya

3.Sintesis, pertimbangan — pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sintesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :
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1. Menjumlahkan nilai — nilai dari settiap kolom pada matriks

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks

3. Menjumlahkan nilai — nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata — rata

4. Mengukur Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada
karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang
rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada
kolom kedua dengan prioritas relatife elemen kedua, dan seterusnya.
b. Jumlahkan setiap baris
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan
d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut A maks

5.Hitung Consistency Indeks (Cl) dengan rumus :
Cl=(Amaks—n)/n
Dimana n = banyaknya elemen

6.Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus:
CR = Cl/IR dimana:
CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency

7.Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10% , maka penilaian data judgment
harus di perbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1 maka
hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

Tabel 2.2. Daftar Indeks Random Koonsistensi

Ukuran Matriks Nilai TR
1.2 0.00
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.32
7 1.41
8 1.45
9 1.45
10 1.45
11 1.45
12 1.45
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam metode pengembangan sistem yang

digambarkan dibawah ini :
Mulai
J INPUT
Tahap Analisis Sistem

L

Tahap Desain Sistem

v

Tahap Penulisan Kode Program

v

PROSES

Tahap Penguiian Sistem

Tahap Penggunaan dan
Pemeliharaan Sistem

OUTPUT

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian
Tahap Analisis Sistem

Pada tahap analisis sistem, ada beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem yaitu diantaranya sudah memahami metode perhitungan
yang digunakan oleh sistem, kemudian mencari sumber referensi kriteria dan subkriteria
apa saja yang ingin digunakan dan masalah-masalah yang dihadapi oleh pihak
manajemen PT. Willong Atlantik

Tahap Desain Sistem

Pada aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat keahlian user ini
akan dibuat berbasis web dengan 7 menu yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu
beranda sebagai petunjuk atau arahan penggunaan sistem, seleksi baru sebagai daftar
nama seleksi atau divisi apa saja yang ingin dianalisis, data kriteria dan subkriteria
sebagai data yang akan dihitung pada sistem, kemudian seleksi AHP sebagai proses
perhitungan, dan yang terakhir user admin sebagai data penggunanya.
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Tahap Penulisan Kode Program

Pada penulisan kode program menggunakan aplikasi dreamweaver sebagai desain dan
pembuatan WEB nya, yang terdiri dari login, logout, home, kuisioner, list kriteria,
subkriteria, pengguna, posisi, seleksi, input posisi, password, kriteria seleksi, ahp
perbandingan kriteria dan subkriteria. Dan juga koneksi sebagai penampil data
penyimpanan yang sudah dianalisis ataupun yang akan diinput dari database.

Tahap Pengujian Program

Pada tahap pengujian menyediakan 2 hak level akses yaitu administrator (admin) dan
user. Untuk administrator user akses dengan hak akses yang paling tinggi pada aplikasi
sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat keahlian user ini. hanya
administrator yang dapat menentukan data kriteria dan subkriteria yang sudah ditentukan.
Kemudian untuk user, yaitu hanya dapat mengisi data-data kuisioner dan dapat melihat
data hasil skoring pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan tingkat keahlian
user ini.

Tahap Pemeliharaan Sistem

Setelah tahap pengujian program kemudian dilakukannya tahap operasi terhadap sistem
yang telah dibuat. Yaitu dengan melakukan operasi terhadap sistem dan penilaian
terhadap sistem sudah layak digunakan.

4. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
Analisa Sistem
Usecase Diagram Admin

Diagram Use Case Admin ini menggambarkan proses analisa data berdasarkan data
kuisioner yang diperoleh dari keseluruhan divisi di PT.Willong Atlantik. Serta ke validtan
data yang diuji berdasarkan Aplikasi SPK dan pengambilan sebuah keputusan dari
metode perhitungan AHP.
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Input Seleksi Baru E ?\ Login Sistem
Admin

i, winclude» »  wincludes

Input Data Kriteria Input Pertanyaan Kuisioner
teincludes wextends f

Hasil Form Kuisioner

Input Data Subkriteria

wincludes

Proses Hitung AHP

wextend:

Hasil Perhitungan AHP

Logout

Gambar 4.1 Usecase Diagram Admin
Usecase Diagram User

Diagram Use Case User ini menggambarkan proses isi kuisioner pada sistem yang
nantinya hasil data kuisionner yang telah diisi oleh user akan di analisa dan diuji oleh
admin dalam menggunakan sistem Aplikasi SPK metode AHP ini, kemudian user dapat
melihat hasil dari proses perhitungan perbandingannya.

Hasil Perhitungan AHP % Login Sistem
User
. reincludes
wextends:
Pilih Jawaban Kuisioner
Data User
wextends
Motifikasi Jawaban
Logout

Gambar 4.2 Usecase Diagram User
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Rancangan Sistem
Tampilan Login Sistem

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Login Sistem

Gambar 4.3 Tampilan Login Sistem

Tampilan Proses Sistem

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

L L Data Data . User

Beranda |Kmu:smg;| elelsi Bay Kriteria { Sublkziteria Selelsi AHP Admin
Tampilan Proses
Per-Kolom Menu

~_

Gambar 4.4 Tampilan Menu Aplikasi
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Rancangan Basis Data

4> oo o ok aho.ahp_pengguna
¢ id_pengguna : int(11)
} nama : varchar(50)
no_telp : varchar(15)
username : varchar(20)
2 password : varchar(50)

¥ id_kriteria : int(11)
kriteria : varchar(50)
keterangan : varchar(100)

) sdev sc ok ahp ahp_kriteria

ISSN 2088-060X

2 scew oo sph ano.abp_alternatif
¥ id_alternatif : int(11)
# id_seleksi : int{11)
) nama_alternatif : varchar(50)
@ catatan : varchar(100)
@ tgl_daftar : date

# tipe : int(1)

vie PERVE
¢ id_seleksi : int(11)
# tahun : int(4)
seleksi : varchar(50)
catatan : varchar(100)

« ok ahp.ahp_seleksi ﬂO adev_s< ».ahp_kriteria_seleksi
¢ id_| Imtena seleksx :int(11)
# id_kriteria : int(11)

|d_selek51 :int(11)

G wiew <o <o ano.abp_nilai_pasangan
¥ id_nilai_pasangan : bigint(20)

# tipe : int(1)

# id_node_0 : int(11)

# id_node_1 : int(11)

A0 oo <o <oi ahoahp_nilai_eigen
¥ id_ mla; _eigen : mt(ll)
ﬁ tipe : int(11)
# id_node_0 : int(11)
# id_node : int(11)

= spt_ahp.ahp_nilai_random_index
¢ id_ mlax _random_j Indet int(11)
# matrix : int(11)
# nilai : double

# id_node_2 : int(11) # nilai : double
# nilai_1 : double
# nilai_2 : double
30 adev sc s ».ahp_nilai_hasil

0 id_nilai hasxl mt(ll)
#id alternatlf int(11)

# nilai : double

# rank : int(11)

Gambar 4.5 Data Modelling

Implementasi Sistem
Rancangan Tampilan Proses Sistem Hak Akses (Admin)

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP
Data Data ol User
Beranda | Kuisioner | SeleksiBaru |z, Subliteria SeleksiAHP | o .
—m = =
< 3 ~ S © 8
[ | 5 = = =
p. 3 2 8
gl y. - 2

Gambar 4.6 Tampilan Proses Sistem Hak Akses Admin

Pada halaman proses ini terdiri dari beberapa menu antara lain beranda, kuisioner, seleksi
baru, data kriteria, data subkriteria, seleksi AHP dan user admin. pada intinya yang
membedakan hak akses admin ini dengan user adalah admin dapat melakukan analisis
berdasarkan hasil kuisioner user kemudian menginput data seleksi kriteria dan subkriteria
serta menganalisis dengan memilih nilai skala 1-9. Tidak ada besar atau kecil melainkan
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dimana kriteria akan di perbandingkan 1 dengan yang lainnya kemudian mendapatkan
hasil dan skor tertinggi. dimana dari skor atau rank tersebut admin dapat membuat
kesimpulan dan keputusan.

Hasil Seleksi AHP ‘ Akun User

Kuisioner

Gambar 4.7. Tampilan Proses Sistem Hak Akses User

Rancangan Tampilan Proses Sistem Hak Akses (User)

Pada halaman proses ini hanya terdiri dari 3 menu saja antara lain kuisioner, hasil seleksi
AHP dan akun user. pada intinya yang membedakan hak.

Akses user ini dengan admin adalah user hanya dapat mengisi form kuisioner dan memilih
jawaban kuisioner berdasarkan pertanyaan yang dibuat oleh admin sebelumnya kemudian
user tidak dapat melakukan perhitungan, user hanya dapat melihat hasil analisis
perhitungan AHP yang di lakukan oleh admin, terkait menentukan tingkat keahlian para
user terhadap komputer, sebagai salah satu metode pengrekrutan divisi IT dari internal
perusahaan atau berdasarkan pegawai yang berpotensi dan memiliki keahlian yang lebih
unggul dalam berkomputer .

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan Hak Akses Admin

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Login Sistem

Gambar 5.1. Tampilan Aplikasi Login
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Pada halaman login ini merupakan bagian awal tampilan web. Pada halaman dapat
diakses oleh satu pengguna yaitu admin pada halaman ini admin atau user harus
memasukan username dan password pada menu login sistem untuk mengakses halaman
selanjutnya.

Tampilan Beranda Admin

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

BERANDA KUISIONER SELEKS| BARU 2. DATA KRITERIA + 3. DATA SUBKRITERIA
Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Proses yang harus di lakukan

Gambar 5.2 Tampilan Aplikasi Beranda

Pada halaman beranda terdapat petunjuk informasi atau tutorial tentang cara penggunaan
atau tahapan dalam menggunakan aplikasi SPK ini.

Tampilan Kuisioner Admin

< Kuisioner Tingkat Keahlian USer

Kuisioner Tingkat Keahlian User -

Email address

Saya biasa bekerja dengan personal komputer

gat Tinggl

Gambar 5.3 Tampilan Aplikasi Kuisioner Admin

pada halaman kuisioner admin merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh admin
kemudian admin dapat membuat, mengedit pertanyaan atau pernyataan serta jawaban
yang nantinya akan diisi dan dipilih oleh user. Pertanyaan atau pernyataan kuisioner yang
dibuat merupakan berdasarkan referensi yang di peroleh admin terkait untuk menentukan
tingkat keahlian user dalam menggunakan komputer.
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Tampilan Seleksi Baru

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Daftar Seleksi

No. Tahun Seleksi (Nama Seleksi)

Gambar 5.4. Tampilan Aplikasi Seleksi Baru

Pada halaman seleksi merupakan halaman untuk menyeleksi, seleksi berupa divisi atau
berbagai macam sesuai kebutuhan atau suatu permasalahaan yang ingin di analisis. Pada
menu ini admin wajib menginput seleksi serta memasukan catatan dan tahun seleksi.

Tampilan Data Kriteria

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Daftar Kriteria

No., Kriteria

Tingiat Kemampua Mengatasi Gangguan Dalam Berkomouter mm

Gambar 5.5. Tampilan Aplikasi Data Kriteria

Pada halaman data kriteria merupakan data inputan kriteria yang digunakan admin dalam
menganalisis terkait untuk menentukan tingkat keahlian user ini berdasarkan jurnal dan
referensi yang di peroleh yaitu kriteria pengetahuan TI, tingkat kapabilitas, tingkat
kemampuan, dan tingkat kompetensi.
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Tampilan Data Subkriteria

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

3. DATA SUBKRITERIA

Sublrtana

Tgl Terdaftar

Gambar 5.6. Tampilan Aplikasi Data Subkriteria
Pada halaman data subkriteria merupakan inputan dari nhama-nama pegawai atau
karyawan yang akan diperhitungkan dan di perbandingkan tingkat keahliannya dalam
berkomputer.

Tampilan Seleksi atau Perhitungan AHP

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

4. SELEKSI AHP +

4-2 Perbandingan Alternatif (Alternatif) Terhadap Kriteria

2018 - Seleksi Bagian Manajer dan Staf v

Pengetahuan TI

No. Atternatit Pilih Nilai Alternatif

Gambar 5.7. Tampilan Aplikasi Perhitungan AHP

Pada halaman seleksi AHP ini merupakan perhitungan metode AHP nya, dimana data
kriteria dan data subkriteria akan di perbandingkan satu sama lain yang saling berkaitan.
Perhitungan dengan skala 1-9 dimana admin setelah mengumpulkan data dari hasil

115



Volume VI. No. 2 September 2016 ISSN 2088-060X

kuisioner user dan memperoleh hasil, admin dapat memilih nilai berdasarkan dari total
jumlah masing-masing kuisioner tingkat keahlian user kemudian hasilnya akan diperoleh
dalam bentuk tabel matriks nilai perbandingannya yang nantinya akan membentuk skoring
atau grafik.

Tampilan User Admin

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

USER ADMIN +

Daftar Pengguna Sistem

Gambar 5.8. Tampilan Aplikasi Data Akun

Pada halaman user admin ini merupakan halaman dengan data pengguna yang berisikan
akun untuk login ke dalam sistem. admin juga dapat menambahkan akun baru dan dapat
memberikan hak akses baik user ataupun admin sistem.

6. PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Untuk menentukan tingkat keahlian user terutama pada divisi IT bisa diterapkan dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan mempertimbangkan tiga aspek
keahlian berkomputer, yakni Magnitude, Strength dan generalibility sebagai kriteria dan Bisa,
Cukup Bisa dan Tidak Bisa sebagai Subkriteria yang dituangkan dalam aplikasi sistem
pendukung keputusan di PT. Willong Atlantik Jakarta.

6.2. Saran

Maka saran-saran yang dapat penulis usulkan antara lain :

1. Sebelum melakukan analisis diharapkan untuk mencari jenis kriteria dan subkriteria
yang akan  digunakan berdasarkan sumber referensi.

2. Adanya Pemahaman lebih mengenai perhitungan metode AHP

3. Memahami konsep sistem pendukung keputusan dan alur skala penilaian perbandingan
pasangan 1-9

4. Memahami Perhitungan Metode AHP
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